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Ahmad Syauqi seorang penyair terkenal mendendangkan syair 

 

  1فإن هم ذهبت أخلاقهم ذهبوا # بقيت إنما الأمم أخلاق ما

 

 

“Eksistensi suatu masyarakat terletak pada aspek moralitasnya. Apabila moral 

tersebut hilang, maka mereka akan lenyap”. 

  

                                                 

1  Misykawaih, Tahzi>b al-Akhla>q, (Beirut: Mah{fu>z}ah li Mansyu>ra>t al-Jamal, 2011), hlm. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini menjelaskan tentang moralitas sosial perspektif Wahbah az-

Zuhaili dalam tafsir surat an-Nu>r. Wahbah az-Zuhaili merupakan seorang 

intelektual muslim kontemporer pada abad ke-20 M. Ia menjelaskan bahwa surat 

an-Nu>r merupakan surat yang fokus dalam pembinaan moral individu, keluarga dan 

masyarakat dalam lingkup sosial yang lebih luas.  

Sifat penelitian ini adalah library research. Data yang diperoleh diolah 

dengan metode analisis isi (content analyzing) yaitu menganalisa kandungan ayat-

ayat moralitas sosial yang terdapat dalam surat an-Nu>r. Adapun sumber primer 

penelitian ini adalah kitab tafsir at-Tafsi>r al-Muni>r Fi al-‘Aqi>dah wa asy-Syari>’ah 
wa al-Manhaj karya Wahbah az-Zuhaili, dan data-data terkait tentang moralitas 

sosial sebagai data sekunder, baik buku, artikel, surat kabar, dan lain-lain.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap 

surat an-Nu>r dalam kitab at-Tafsi>r al-Muni>r mencakup aspek moralitas sosial yang 

berkaitan dengan orang lain dan lingkungan. Adapun aspek moralitas yang 

berkaitan dengan orang lain tercermin dalam moral menjaga privasi dan dengan 

lingkungan dalam moral berpakaian dan menahan diri.  

Dalam pembahasan tafsir surat an-Nu>r, Wahbah menjelaskan berbagai 

aspek sosial, nilai moral dan kandungan hukumnya. Aspek sosial dan moral ini 

masih relevan dengan konteks Indonesia. Sementara kandungan hukumnya tidak 

relevan untuk diterapkan di Indonesia. Sebab, Indonesia merupakan negara yang 

menganut sistem demokrasi dengan dasar hukum pancasila dan UUD 1945.  

 

Kata Kunci: at-Tafsi>r al-Muni>r, Wahbah az-Zuhaili, Moralitas Sosial, Surat an-Nu>r  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an disebut memiliki banyak corak dan makna, karena 

redaksinya bernilai sastra tinggi.1 Isi kandungan Al-Qur’an mencakup semua 

aspek kehidupan manusia, baik dari segi ibadah, akidah ataupun mu’amalah.2 

Lebih jauh dari itu, Al-Qur’an juga berisi petunjuk hidup yang mengatur seluruh 

aspek kehidupan manusia, baik urusan pribadi, keluarga, masyarakat ataupun 

bernegara.3 Tidak ada satu sisi kehidupan, kecuali Al-Qur’an telah memberikan 

arahan dan bimbingan dalam setiap urusannya.4  

                                                 

1  Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}i> dalam al-Itqa>n menjelaskan bahwa Al-Qur’an mempunyai 

kandungan ilmiah yang sangat kuat sehingga mampu memuat banyak makna dalam redaksi yang 

ringkas. Selain itu, Al-Qur’an juga menggunakan gaya bahasa dengan nilai sastra tingkat tinggi, 

sehingga akan ditemukan ayat yang mengandung makna metaforis (maja>z), makna lebih dari satu 

(musytarak) dan lainnya. Al-Qur’an juga terkadang tidak menjelaskan suatu persoalan dengan rinci. 

Perlu penafsiran lebih lanjut untuk dapat mengetahuinya. Lihat Jala>l ad-Di>n        as-Suyu>t}i>, al-Itqa>n 

Fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut; Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2019), hlm. 433.  

2  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 52.  

3  Senada dengan apa yang telah dijelaskan oleh Fazlur Rahman, bahwa Al-Qur’an 

merupakan firman Allah Swt. yang berisi prinsip-prinsip, nasihat-nasihat keagamaan serta pesan 

moral bagi umat manusia. Ia menambahkan, Al-Qur’an tidak hanya menjelaskan tentang hukum 

saja, melainkan lebih dari itu, sebagai tuntunan dan ajaran moral untuk membimbing manusia. Lihat 

Fazlur Rahman, Major Themes Of The Qur’an, terj. Ervan Nurtawab dan Ahmad Baiquni, 

(Bandung: Mizan Pustaka, 2017), hlm. 13.  

4 Di antara arahan dan bimbingan Al-Qur’an yang berkaitan dengan kemasyarakatan ialah 

pertama, kewajiban mengukuhkan kesamaan agar tercipta persatuan antar anggota masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat ketika Nabi Muhammad saw. tiba di Madinah, beliau mempersatukan masyakarat 

muslim terlebih dahulu kemudian mempersatukan seluruh elemen masyarakat dari berbagai suku 

dan kepercayaannya hingga lahir Piagam Madinah. Kedua, Al-Qur’an memberikan arahan untuk 

menciptakan masyarakat yang bersih agar kepatuhan kepada Allah Swt. dapat diwujudkan. 

Kepatuhan ini bisa hadir dalam masyarakat yang melakukan amar ma’ruh dan nahi munkar 

sehingga perbuatan masyarakatnya tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadits ataupun norma 

yang berlaku dalam masyarakat. Lihat M. Quraish Shihab, Islam yang Saya Pahami: Keragaman 

itu Rahmat, (Tangerang: Lentera Hati, 2018), hlm. 158-165.  
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Pesan-pesan global Al-Qur’an yang menyangkut fenomena faktual-

kekinian tentunya membutuhkan penafsiran yang relevan. Ayat-ayat Al-Qur’an 

juga berlaku universal dan bersifat s}>alih}un li kulli zama>n wa maka>n, bahwa Al-

Qur’an akan sesuai dengan perubahan waktu dan tempat.5 Untuk mendapatkan 

makna yang sesuai dengan konteksnya itu, setiap mufassir (selanjutnya mufasir) 

akan berusaha mendialogkan Al-Qur’an sebagai solusi terhadap problematika 

sosial dengan metode dan pendekatan yang dilakukan.6 Hal ini menandakan 

kedudukan Al-Qur’an sebagai landasan moral-teologis dalam menjawab 

berbagai problem sosial keagamaan kontemporer.7 Salah satu problem sosial 

yang cukup serius pada era modern ini ialah perilaku amoral, seperti pelecehan 

seksual, berbohong atau fitnah, memudarnya rasa berprasangka baik dan 

lainnya.  

Islam merupakan agama yang adil dan sempurna karena setiap perilaku 

manusia telah diatur dalam Al-Qur’an, termasuk di dalamnya tentang hubungan 

bermasyarakat (mu’amalah).8 Dalam hal ini, Wahbah az-Zuhaili (selanjutnya 

                                                 

5 Ali al-Jufri, Metodologi Tafsir Modern Kontemporer, dalam Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 

10, No. 2, 2014, hlm. 138-147.  

6 Ada banyak metode penafsiran yang digunakan mufassir. Dalam al-Bida>yah f>i         at-
Tafsi>r, al-Farmawi menjelaskan metode tafsir dibagi menjadi empat macam; tah{}li>li> (analitik), ijma>li> 
(global), muqa>rin (komparasi), dan maudhu >’i (tematik). Lihat Abdul H{ayy al-Farmawi,               al-

Bida>yah f>i at-Tafsi>r al-Maud}u>’i, (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah, 1976), hlm. 18-42. 

7 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 5-6.  

8 Perihal pentingnya menegakkan keadilan, Al-Qur’an menyatakannya dalam Surat   al-

Ma>idah ayat 8: 

نَىنُ قَوْ   َ  َ  أَ   ََ يَمِْ مَنَّنُمْ شَُُُُُ َِ جِ  هَباَل باِلْقِوُُُُُْ ِ شُُُُُُ امِينَ لِِله ْْبِلوُاْ اْ بِلوُاْ هُوَ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُاْ كُونوُاْ قَوَّ  أقََْ بُ لِ تَّقْوَى ََّ ََ

ْْمَ وُنَ  َ خَبيٌِ  بِمَا ََ َ إِنَّ اللّه اََّقوُاْ اللّه َِ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah Swt., menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 



3 

 

 

 

disebut Wahbah) menyebut bahwa surat an-Nu>r memiliki kandungan mengenai 

kehidupan sosial manusia. Di dalamnya ada ayat yang menjelaskan moral, etika, 

serta mengungkapkan sejumlah hukum, tata nilai dan pedoman hidup. Hal ini 

terlihat ketika hendak menafsirkan surat, Wahbah menjelaskan sebagai berikut:  

ما ية ل ناس، ببيان الآداب ِالفضائل، َِش يع الأحنا  سميت سورة النور لتنوي ها ط يق الحياة اَجت

الْأرَْضِ{ ] َِ [ أي منورهما، 53ِالقوا ب، ِلتضمنها الآية المش قة ِهي قوله َْال : }اللهُ نوُرُ الوَّماِاتِ 

 9فبنوره أضالت الوموات ِالأرض، ِبنوره اهتبى الحيارى ِالضالون إل  ط يقهم

“Surat ini dinamai an-Nu>r karena surat ini menerangi jalan kehidupan 

sosial manusia dengan menjelaskan adab, etika, dan keutamaan-

keutamaan, menggariskan sejumlah hukum, tata nilai, dan pedoman 

hidup. Selain itu, surat ini juga mengandung sebuah ayat yang bersinar, 

yaitu “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit den bumi," (Q.S. An-Nu>r 

[24]: 35) Dengan Nu>r atau cahaya Allah Swt. langit dan bumi menjadi 

terang bersinar. Dengan cahaya-Nya pula, orang-orang yang 

kebingungan dan tersesat bisa mendapat petunjuk dan menemukan arah 

menuju ke jalan yang benar.” 

Dengan demikian, surat ini mencakup aspek muamalah sekaligus 

hukum dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan moralitas sosial baik 

dalam lingkup rumah tangga, masyarakat ataupun bernegara. Surat ini dibuka 

dengan pembahasan seputar hukuman perbuatan zina, menuduh zina (h{add qaz|f 

zina), dan propaganda fitnah yang disebut sebagai kisah al-ifk.10 Setelah diawali 

dengan penjelasan hukuman yang berkaitan dengan moralitas tersebut, 

selanjutnya surat ini juga menjelaskan terkait moral, etika sosial dalam 

                                                 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah Swt., (karena)  

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  

9 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsīr al-Munīr fi al-‘Aqīdah wa asy-Syarī’ah wa al-Manhaj, Juz 

9, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), hlm. 448.  

10 Term al-ifk dalam Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak 22 kali. 

Al-ifk digunakan dalam Al-Qur’an untuk arti sebagai berikut: pertama, perkataan dusta, yakni 

perkataan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Ia disebutkan dalam kasus Aisyah ra (Q.S. An-Nu>r 

[24]: 11). Kedua, kehancuran suatu negeri karena penduduknya tidak membenarkan ayat-ayat Allah 

Swt. (9: 70). Ketiga, dipalingkan dari kebenaran karena mereka selalu berdusta. (Q.S. Al-‘Ankabu>t 

[29]: 61).  
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kehidupan pribadi dan umum, seperti meminta izin ketika hendak masuk rumah 

atau kamar orang lain, menahan pandangan dan kemaluan, dan perintah untuk 

menjaga kesucian diri. 

Penyebaran isu kebohongan (fitnah) sudah terjadi sejak zaman dahulu11 

dan menjadi problematika berkepanjangan. Pada zaman modern ini, ia 

menjelma sebagai penyakit mematikan identitas yang mudah menyebar ke 

seluruh daerah. Sebagai umat islam, terhadap isu-isu yang beredar harus 

disikapi dengan bijaksana dan proporsional sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an 

dan hadits. Dalam surat an-Nu>r, term berbohong ini disebut dengan al-ifk pada 

ayat 11. Sebagai pelajaran dan refleksi kehidupan, Wahbah dalam tafsirnya 

menjelaskan nilai moral pada fenomena ini sebagai berikut:  

هذه جم ة من الآداب ِالزِاج ، أرشبت إليها قصة الإفك، ِهي َ بية  الية ل ممتمع، ِصون لأخلاقه  

 12 يئة في إشا ة الأخبار دِن   م َِ َثبتمن الت دي ِاَنحبار، ِنبذ ل ْادات الو

“Ini adalah sejumlah adab, peringatan, dan teguran yang terdapat dalam 

kisah al-Ifk. lni merupakan sebuah pendidikan yang luhur bagi 

masyarakat, menjaga moralnya dari keruntuhan dan kemerosotan, 

mencabut kebiasaan-kebiasaan buruk dalam menyiarkan dan 

mengembuskan berita, informasi dan desas-desus yang belum diketahui 

kebenarannya.” 

                                                 

11 Kisah ini dalam sejarah dikenal dengan istilah hadi>s| al-ifk. Bermula ketika Rasulullah 

saw. hendak berangkat perang menghadapi Bani Mushthaliq. Beliau membuat undian untuk istri-

istrinya dan ternyata yang berhak menemani beliau dalam perjalanan tersebut adalah Aisyah ra. 

Sebelum perjalanan pulang, Aisyah ra. kehilangan kalungnya, sehingga ia harus berbalik untuk 

mencarinya. Sementara itu para pengangkat tandu mengira bahwa Aisyah sudah di dalam tandunya, 

maka berangkatlah mereka tanpa Aisyah. Sesampai di Madinah, Aisyah datang menunggang unta 

yang dituntun oleh seorang laki-laki yang mereka kenal, yakni Shafwan. Kejadian ini memunculkan 

rumor miring atas Aisyah dan Shafwan hingga menyebar menjadi fitnah (berita bohong/hoax). 

Rasulullah sendiri tidak mengetahui kebeneran berita itu sehingga Allah Swt. menurunkan wahyu 

dalam surat an-Nu>r ayat 11-20 sebagai klarifikasi. 

12 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsīr al-Munīr,  Juz 9, hlm. 448.  
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Salah satu nilai moral yang terkandung dalam surat an-Nu>r ayat 11 di 

atas ialah upaya klarifikasi (tabayyun) terhadap desas-desus informasi yang 

beredar baik dalam dunia nyata maupun dunia maya. Ini merupakan bentuk 

pendidikan yang luhur bagi masyarakat agar tidak mudah menerima suatu 

berita, lalu menyebarkanya tanpa sharing dan uji kebenarannya terlebih 

dahulu. Dengan demikian, pikiran positif dan prasangka baik dalam 

masyarakat dapat terjaga hingga akhirnya terwujud kehidupan sosial 

bermasyarakat yang memiliki landasan moral sosial-religius. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan mengusung tema pembahasan tentang moralitas sosial yang terkandung 

dalam Surat an-Nu>r perspektif Wahbah az-Zuhaili. Adapun alasan yang 

melatarbelakangi tema ini ialah pertama, masalah moralitas tidak pernah 

selesai untuk dibahas, terlebih pada zaman yang semakin maju dengan 

perkembangan teknologi yang seringkali menjadi boomerang dan 

menyebabkan dekadensi moral. Kedua, pembahasan ini menarik karena 

dikupas dari penafsiran yang kritis dan mendalam terhadap surat an-Nu>r yang 

secara garis besar memiliki tema moralitas yang berbeda dengan tafsir lainnya. 

Ketiga, kenyataan yang berangkat dari pelbagai kasus yang terjadi akhir-akhir 

ini, baik mengenai pelecehan seksual, propaganda fitnah dan lainnya.  

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang, penulis mengajukan rumusan masalah 

sebagai berikut:  
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1. Apa moralitas sosial yang terkandung dalam Surat an-Nu>r menurut 

penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam at-Tafsi>r al-Muni>r?  

2. Bagaimana relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Surat an-Nu>r 

dengan konteks Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Mencermati rumusan masalah yang penulis ajukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada Surat an-Nu>r, dan 

mendeskripsikan pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya.  

2. Menjelaskan dan menganalisa relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili atas 

Surat an-Nu>r dengan konteks Indonesia.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi keilmuan islam, khususnya kajian literatur Al-Qur’an dalam 

bidang tafsir global surat, sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan di 

kalangan akademisi keilmuan Islam, khususnya yang bergelut dalam 

kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsir di Indonesia.  

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam hal 

akademis, terlebih untuk masyarakat luas. Selain itu juga untuk 

membantu peningkatan dan penghayatan serta pengamalan ajaran dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an. 
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D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penelusuran penulis, kajian mengenai moralitas sudah 

banyak digeluti oleh para akademisi. Namun penelitian spesifik dua variabel 

(moralitas sosial) masih sedikit dilakukan. Berbeda dengan kajian penafsiran 

Wahbah az-Zuhaili yang sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berikut ini paparan kajian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya 

mengenai moralitas sosial dan pemikiran Wahbah az-Zuhaili.  

1. Kajian Moralitas Sosial 

Skripsi berjudul “Moralitas dalam Perspektif Agama dan Sosiologi 

(Studi Perbandingan Pemikiran Murtadha Muthahhari dan Emile 

Durkheim)” oleh Yuni Hastuti Dwi Retno Handayani. 13  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan membandingkan kajian agama 

dan sosiologi dalam membahas persoalan moralitas. Hasilnya ialah bahwa 

moralitas dari segi agama harus dimulai dengan pengenalan terhadap Tuhan 

melalui keimanan dan ketakwaan sebagai dasar dari perbuatan moral. 

Sedangkan moralitas yang ditawarkan Emile Durkheim lebih menegaskan 

bahwa karakteristik moralitas berdasarkan perbuatan yang menjunjung 

tinggi kepentingan umum. Durkheim menilai bahwa masyarakat merupakan 

dasar dari tujuan moral. 

                                                 

13 Yuni Hastuti Dwi Retno Handayani, “Moralitas dalam Perspektif Agama dan Sosiologi 

(Studi Perbandingan Pemikiran Murtadha Muthahhari dan Emile Durkheim)”, Skripsi Fakultas 

Addin Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2013.  
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Skripsi “Pendekatan Sosial dan Psikologi untuk Menanamkan 

Nilai-Nilai Moral pada Remaja dalam Keluarga” oleh Lesni Boreza. 

Skripsi ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan menghubungkan 

pendekatan sosial dan psikologi dalam menanamkan nilai-nilai moral dalam 

keluarga. Hasilnya ialah bahwa untuk membentuk moral karakter pribadi 

diperlukan nilai-nilai esensial yang tidak hanya pada pengajaran, melainkan 

juga contoh dan pengamalan agar timbul kesadaran diri. Nilai-nilai moral 

esensial ini meliputi kejujuran, kedisiplinan, kepercayaan diri, kepedulian, 

dan mandiri.14 

Artikel “Bahaya Radikalisme terhadap Moralitas Remaja melalui 

Teknologi Informasi (Media Sosial)” oleh Dahlia Lubis dan Husna sari 

Siregar pada tahun 2020. Artikel ini menggunakan metode analisis 

deskriptif secara kualitatif dengan pendekatan psikologi. Hasilnya ialah 

bahwa kenakalan remaja dapat dipengaruhi melalui media dan teknologi 

informasi. Hal ini menjadi kesempatan bagi kelompok-kelompok radikal 

untuk menyebarkan pemahaman mereka yang dapat mengancam ideologi 

Pancasila sebagai negara kesatuan Republik Indonesia. Penelitian ini 

memberikan solusi dan counter untuk mencegah tepaparnya paham radikal 

harus dilakukan upaya pembinaan terhadap remaja dengan membentuk 

suatu komunitas. Komunitas tersebut harus melakukan pelatihan atau 

                                                 

14 Lesni Boreza, “Pendekatan Sosial dan Psikologi untuk Menanamkan Nilai-Nilai Moral 

pada Remaja dalam Keluarga”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015. 
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sosialisasi terkait penggunaan media sosial agar tidak terjerumus paham 

radikal.15  

Artikel “Solusi Pencegahan Permasalahan Moralitas dalam 

Masyarakat” oleh James pada tahun 2015. Penelitian ini berangkat dari 

kenyataan bahwa Indonesia sedang mengalami multikrisis pada semua lini 

kehidupan. Krisis ini, oleh para ahli disinyalir berakar dari hilangnya 

moralitas bangsa dan krisis etika. Untuk mencari solusi terhadap 

permasalahan moralitas dalam masyarakat, James merinci menjadi 

beberapa faktor, diantaranya; faktor spiritual, faktor keluarga, faktor 

lingkungan dan pergaulan, dan faktor pendidikan.16 

Artikel tentang “Moralitas Sosial dan Peranan Pendidikan Agama” 

oleh Abdullah Idi dan Jamali Sahrodi. 17  Artikel ini didasari oleh 

kecenderungan terjadinya degradasi atau pergeseran moralitas sosial yang 

melibatkan anak-anak usia sekolah, remaja ataupun mahasiswa. Artikel ini 

menjelaskan perlunya upaya penguatan moralitas sosial dengan 

pengembangan pendidikan karakter atau pendidikan akhlak bagi generasi 

muda. Hal ini diperkuat juga dengan upaya revitalisasi dan optimalisasi 

peran istitusi yang meliputi keluarga, sekolah atau masyarakat sebagai tri 

pusat pendidikan agama. 

                                                 

15 Dahlia Lubis dan Husna Sari Siregar, “Bahaya Radikalisme terhadap Moralitas Remaja 

melalui Teknologi Informasi (Media Sosial)”, Aplikasia, 20, 2020, hlm. 21.  

16 James, “Solusi Pencegahan Permasalahan Moralitas dalam Masyarakat”, Jurnal Ilmu 

Pemerintahan dan Sosial Politik, 3, 2015, hlm. 197. 

17 Abdullah Idi dan Jamali Sahrodi, “Moralitas Sosial dan Peranan Pendidikan Agama”,  

Intizar, 23, 2017, hlm. 1-16.  
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2. Kajian Penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Surat an-Nu>r 

Dalam penelusuran penulis, kajian mengenai pemikiran Wahbah 

sudah banyak dilakukan sebelumnya. Begitu pula penelitian tentang isi 

kandungan surat an-Nu>r. Sejauh penelusuran penulis, hanya ada dua 

penelitian yang secara spesifik membahas penafsiran Wahbah dalam surat 

an-Nu>r yakni;  

Pertama, skripsi Etika Isti’dzan Bertamu dalam Surat An-Nur Ayat 

27-29 (Studi Komparatif Penafsiran Fakhruddin al-Razi dan Wahbah az-

Zuhaili) oleh Siti Rahayu Fatimah dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi 

ini menggunakan pendekatan tafsir muqa>ran (perbandingan) karena 

membahas mengenai persamaan dan perbedaan penafsiran al-Razi dan 

Wahbah atas surat an-Nu>r ayat 27-29 seputar etika bertamu. Hasil penelitian 

ini ialah bahwa penafsiran al-Razi dan Wahbah memiliki persamaan dan 

perbedaan mendasar. Adapun persamaan penafsirannya terletak pada 

hikmah tasyri >’ (pensyariatan) meminta izin untuk menghindari melihat 

sesuatu yang tidak boleh dilihat seperti aurat atau hal-hal privasi lainnya. 

Sementara perbedaannya terletak pada pendahuluan izin atau salam terlebih 

dahulu. Al-Razi berpandangan untuk meminta izin kemudian salam, 

sementara Wahbah sebaliknya, yakni mengucapkan salam terlebih dahulu 

kemudian permohonan izin.18 

                                                 

18 Siti Rahayu Fatimah, “Etika Isti’dzan Bertamu dalam Surat An-Nur Ayat 27-29 (Studi 

Komparatif Penafsiran Fakhruddin al-Razi dan Wahbah az-Zuhaili)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019. 
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Kedua, tesis “Implementasi Etika Sosial dalam Surat an-Nur (Studi 

at-Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili) oleh Yamin Hasis dari UIN 

Raden Intan Lampung.19 Tesis ini menggali etika sosial yang terdapat dalam 

surat an-Nu>r dengan menggunakan metode tematik dan pendekatan analisis 

isi (content analyzing). Ia menjelaskan pengaruh etika sosial bagi individu 

dan masyarakat. Hasilnya ada enam etika sosial dalam surat an-Nu>r yang 

bisa dijadikan sebagai pedoman hidup, antara lain; menjaga lisan, etika 

meminta izin, menahan pandangan dan menjaga kemaluan, menutup aurat 

dan larangan tabarruj, sedekah dan etika terhadap orang yang memiliki 

keutamaan. 

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis mendapatkan inspirasi 

untuk mengulas kembali substansi penafsiran Wahbah dalam surat an-Nu>r. 

Dalam hal ini, penulis akan membahas Ayat-Ayat Moralitas Sosial dalam 

Surat an-Nu>r; Studi at-Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah az-Zuhaili. 

Moral dan etika adalah dua hal yang berbeda, sekalipun memiliki 

kemiripan arti. Dalam KBBI, etika ialah ilmu tentang apa yang baik dan 

buruk, dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Sedangkan moral 

ialah (ajaran tentang) baik buruk yang diterima mengenai perbuatan, sikap, 

kewajiban, dan sebagainya. Dalam perkembangannya, moral seringkali 

diartikan sebagai akhlak, sopan santun ataupun budi pekerti. Dengan 

demikian, penulis akan memfokuskan kajian Wahbah az-Zuhaili pada surat 

                                                 

19 Yamin Hasis, “Implementasi Etika Sosial dalam Surat an-Nur (Studi at-Tafsir         al-

Munir Karya Wahbah az-Zuhaili)”, Tesis Program Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2020.  
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an-Nu>r tentang moral sosial dan menganalisa relevansinya terhadap konteks 

Indonesia.  

E. Metode Penelitian  

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara 

atau jalan. Karena itulah, metode dalam bahasa Arab disebut dengan istilah 

t{ari>qah atau manhaj, yang berkonotasi dengan jalan. 20  Metode diibaratkan 

dengan jalan yang akan ditempuh oleh peneliti untuk sampai pada tujuan yang 

hendak dicapai. 21  Metode penelitian adalah prosedur dalam melakukan 

penelitian.22  

Dengan demikian, metode penelitian tafsir ialah suatu cara yang teratur 

dan terpikir baik-baik untuk menelusuri kembali berbagai penafsiran ayat-ayat 

Al-Qur’an yang sesuai dengan perkembangan zaman dan tidak keluar dari 

maksud Allah Swt. dalam Al-Qur’an. 23  Tujuannya adalah agar dapat 

memperoleh kesimpulan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pada bagian ini, memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan 

alur penelitian, sebab metode penelitian menunjukkan sistematika penelitian 

                                                 

20 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 10.  

21 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 952. 

22 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah, (Yogyakarta: Karyamedia, 2012), hlm. 102.  

23 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 14.  
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yang dilakukan.24 Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yakni penelitian yang fokus penelitiannya 

berdasarkan data-data dan informasi dengan bantuan berbagai macam 

literatur yang ada di perpustakaan.25  

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif 

analisis, yaitu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan data dan 

penyususnan data, kemudian data-data yang telah terkumpul tersebut 

dianalisa sehingga diperoleh data yang jelas dan akurat.  

2. Sumber Data  

Sumber data adalah semua informasi yang dapat berupa benda 

nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif.26 Sumber data (pustaka) dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini ialah at-Tafsi>r al-

Muni>r. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini meliputi kitab-kitab 

                                                 

24 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 

67. 

25 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 

Lihat juga Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004) 

hlm. 3-10. 

26  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 44.  
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Wahbah yang berhubungan dengan kajian Al-Qur’an dan sesuai tema 

seperti Akhla>q al-Muslim sebagai penguat argumen penafsirannya. 

Kemudian buku, kitab, jurnal dan literatur lainnya yang berhubungan 

dengan tema penelitian ini sebagai pelengkap data penelitian.  

3. Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh akan diolah dengan metode desktiptif-analitik, 

yakni pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk deskriptif yang 

disertai analisa27 dan interpretasi Wahbah terhadap Surat an-Nu>r dalam at-

Tafsi>r al-Muni>r.  

Secara praktis, langkah metodologis yang akan penulis lakukan 

dalam penelitian ini ini adalah sebagai berikut: 

a. Penulis menetapkan tokoh yang akan dikaji dan objek material yang 

menjadi fokus kajian, yakni Wahbah az-Zuhaili dan at-Tafsi>r al-Muni>r.  

b. Mengumpulkan data serta menyeleksinya, lebih spesifik tafsir Surat an-

Nu>r dalam at-Tafsi>r al-Muni>r serta data yang berkaitan lainnya.  

c. Melakukan identifikasi terhadap Surat an-Nu>r yang ditafsirkan oleh 

Wahbah dan memaparkannya secara komprehensif. Kemudian 

menganalisa penafsirannya yang berkaitan dengan tema.  

d. Melakukan analisa dan relevansi penafsiran dengan konteks Indonesia.  

e. Membuat kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah penelitian 

sebagai hasil dan jawaban dari penelitian ini.  

                                                 

27  Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode dan Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 139.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Tulisan ini akan mengupas pembahasan dalam lima bab. Pembahasan 

disusun secara sistematis. Berikut penjelasan runtutan pembahasan dalam 

penelitian ini. 

BAB I berisi pendahuluan. Di dalamnya terdapat latar belakang masalah 

yang menjadi sebab dan alasan penulis memilih topik ini yang diangkat sebagai 

pembahasan; rumusan masalah yang akan dijawab dan menjadi fokus penelitian 

ini; tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan pustaka untuk mengetahui 

perbedaan dengan penelitian terdahulu; metode penelitian dan sistematika 

pembahasan penelitian ini.  

BAB II berisi gambaran umum mengenai pengertian dan jenis moralitas 

sosial. Selain itu dijelaskan juga mengenai historisitas dan muna>sabah dalam 

surat an-Nu>r untuk selanjutnya menggambarkan hubungan antara moralitas 

sosial dan kaitannya dengan kajian surat an-Nu>r.  

BAB III berisi gambaran umum pengenalan sosok Wahbah az-Zuhaili 

dan kitab at-Tafsi>r al-Muni>r yang menjadi sumber data primer. Dalam 

pembahasan ini, penulis akan memaparkan biografinya secara komprehensif, 

meliputi riwayat hidup, pendidikan, dan karya-karyanya. Selain itu juga 

dijelaskan gambaran umum mengenai kitab yang akan penulis kaji sebagai 

pengantar untuk mengetahui penafsirannya.  

BAB IV menjelaskan dan menganalisa penafsiran Wahbah az-Zuhaili 

terhadap ayat-ayat moralitas sosial dalam surat an-Nu>r dan menghubungkan 

relevansinya dengan konteks Indonesia.  
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BAB V memuat kesimpulan dan hasil dari penelitian ini. Selain itu, 

penulis juga merekomendasikan saran kepada pembaca atau peneliti 

selanjutnya yang tertarik dengan penelitian yang sejenis. 
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BAB V  

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

Dari paparan pada bab-bab terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan surat an-Nu>r tidak jauh berbeda dengan 

penafsiran lainnya. Poin penting yang membedakan ialah penjelasan tentang 

refleksi kehidupan disertai analisis – hukum yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan pada masa kini. 

Penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap surat an-Nu>r dalam kitab at-

Tafsi>r al-Muni>r mencakup moralitas sosial yang berkaitan dengan orang lain 

dan lingkungan. Adapun moral yang berkaitan dengan orang lain ialah moral 

menjaga privasi; dan dengan lingkungan ialah moral berpakaian dan menahan 

diri.  

Dalam tafsir surat an-Nu>r, Wahbah menjelaskan berbagai aspek sosial, 

nilai moral dan kandungan hukumnya. Aspek sosial dan moral ini masih sangat 

relevan untuk diterapkan di Indonesia. Sementara kandungan hukumnya masih 

perlu dikaji lagi dalam konteks Indonesia. Penegakan hukum tindak pidana 

perzinaan dan qaz|f dengan hukuman dera atau jilid tidak bisa diterapkan di 

Indonesia. Sebab, Indonesia adalah negara yang menganut sistem demokrasi 

dengan dasar hukum pancasila dan UUD 1945. 

Satu cara yang bisa digunakan untuk menengahi ialah dengan 

mengembalikan kepada pesan utama (maqa>s}id) Al-Qur’an, yakni menjaga 
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agama, akal, jiwa, harta dan keturunan. Antara hukuman dera maupun penjara, 

keduanya memiliki efek jera sekaligus bisa dijadikan sebagai solusi untuk 

memperbaiki moral manusia dalam menjaga agama, jiwa dan keturunan.  

B. Saran  

Penelitian ini hanya terfokus pada penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada 

surat an-Nu>r. Kemungkinan pada surat dan ayat lain juga menyajikan beberapa 

pembahasan tema terkait sosial seperti surat al-Ahzab, al-Hujurat, al-Lahab dan 

lainnya. Dengan demikian, kepada peneliti yang tertarik tema ini akan 

memperoleh pandangan Wahbah az-Zuhaili yang komprehensif mengenai 

moralitas sosial.  
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